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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa
striata) yang diberi pakan komersial dan bekicot (Achatina fulica). Metode yang digunakan dalam riset ini adalah
metode eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri dari tiga perlakuan dan
lima kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian pakan komersial (A), pemberian 50% pakan bekicot
dan 50% pakan komersial (B), pemberian pakan bekicot (Achatina fulica) (C). Benih ikan uji yang digunakan
adalah benih ikan gabus dengan ukuran relatif sama yaitu berkisar 3 — 4 cm yang di dapat dari pembudidaya di
kota Cilacap, Jawa Tengah. Benih yang dipersiapkan sebanyak 2,5 ekor/L. Masing-masing wadah berukuran 40 x
25 x 28 cm diisi air sebanyak 10L. Jumlah pakan yang diberikan disesuaikan dengan feeding rate (FR) yaitu
sebesar 5% dari biomassa ikan yang dilakukan setiap 3 kali sehari dan disesuaikan dengan pertumbuhannya setiap
sepuluh hari sekali. Kualitas air selama pemeliharaan (40 hari) diamati setiap tujuh hari sekali, sedangkan
kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian dan rasio konversi pakan diamati setiap
sepuluhhari sekali. Hasil riset yang menunjukkan laju pertumbuhan paling baik yaitu perlakuan C (menggunakan
pakan bekicot) memiliki pertumbuhan bobot mutlak sebesar 3,55 g, LPH sebesar 1,5% dan FCR sebesar 2,406.
Nilai SR yang paling baik terdapat pada perlakuan A (menggunakan pakan komersial) yaitu sebesar 80%.

Kata kunci: Budidaya; Kualitas Air; Laju Pertumbuhan; Nutrisi; Pakan.

GROWTH AND SURVIVAL OF SNAKEHEAD FISH (Channa striata) FED COMMERCIAL
FEED AND SNAIL (Achatina fulica)

ABSTRACT

This research aims to determine the comparison of growth and survival of snakehead fish (Channa striata) fed
commercial feed and snail (Achatina fulica). The method used in this research is an experimental method using a
completely randomized design (CRD), which consists of three treatments and five replications. The treatments
given were commercial feed (A), 50% snail feed and 50% commercial feed (B), and snail feed (Achatina fulica)
(C). The test fish seeds used were snakehead fish seeds with relatively the same size, ranging from 3cm-4cm, which
were obtained from cultivators in the city of Cilacap, Central Java. Seeds are prepared as many as 2,5 tails / L.
Each container measuring 40 x 25 x 28 cm is filled with 10L of water. The amount of feed given is adjusted to the
feeding rate (FR) which is 5% of fish biomass which is done every 3 times a day and adjusted to its growth every
ten days. Water quality during rearing (40 days) was observed every seven days, while survival, absolute weight
growth, daily growth rate and feed conversion ratio were observed every ten days. The results of the research that
showed the best growth rate, namely treatment C (using snail feed) had an absolute weight growth of 3.55 g, LPH
of 1.5% and FCR of 2.406. The best SR value was found in treatment A (using commercial feed) which was 80%.

Keywords: Aquaculture; Water Quality; Growth Rate; Nutrition; Feed.

PENDAHULUAN

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan air tawar yang banyak ditemukan di perairan
umum. Habitat ikan gabus adalah di muara sungai, danau, rawa, bahkan dapat hidup di perairan dengan
kandungan oksigen yang-rendah. Ikan gabus termasuk jenis ikan bernilai ekonomis dan memiliki banyak
manfaat. Dalam dunia kedokteran, ikan gabus dikenal manfaatnya dapat mempercepat proses
penyembuhan luka pasca operasi (Yulisman et al., 2012) dan anti inflammatory (Abedi et al.., 2012).
Hidrolisat protein myofibril ikan gabus memiliki kemampuan antihipertensi (Ghassem et al., 2011).
Mustafa et al. (2012) menyatakan bahwa kadar albumin dan Zn dalam ekstrak protein ikan gabus
memiliki efek penting untuk kesehatan. Tingginya kandungan albumin pada ikan gabus menyebabkan
ikan ini telah digunakan untuk mengatasi hypoalbuminia (Mustafa et al., 2012). Hasil penelitian
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Aisyatussoffi & Abdulgani (2013) menunjukkan bahwa terapi ekstrak ikan gabus 0,14846 ml/hari dapat
meregenerasi jaringan pulau langerhans pankreas 68,78% dan menurunkan kadar glukosa darah 34,42%
selama 14 hari.

Menurut Warta Perikanan (2010) sebagian besar pasokan ikan gabus yang ada di pasaran berasal
dari hasil tangkapan dari perairan umum. Berdasarkan data statistik, pada tahun 2019 ikan gabus yang
tertangkap di perairan umum sebesar 16.211 ton atau turun 5% dibandingkan tahun 2015 yaitu sebesar
21.317 ton (KKP, 2019). Hal tersebut dapat menjadi salah satu indikator terjadinya penurunan populasi
ikan gabus di alam. Oleh karena itu, perlu dilakukan budidaya ikan gabus untuk mencegah kepunahan
ikan gabus di alam. Namun demikian, penerapan pemberian pakan buatan untuk budidaya ikan gabus
masih menjadi salah satu kendala karena tingginya harga pakan komersial.

Pakan merupakan salah satu unsur penting dalam budidaya untuk menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan. Yulisman et al. (2012) menyatakan bahwa kadar protein yang tinggi pada
pakan akan menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang semakin tinggi, sedangkan kadar
protein yang rendah pada pakan akan menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang semakin
rendah. Laju pertumbuhan menjadi faktor yang dapat menentukan keberhasilan usaha, karena
pertumbuhan lambat menyebabkan biaya produksi yang cukup tinggi, ditambah dengan resiko selama
waktu pemeliharaan yang lama sehingga hasil produksi yang didapatkan bisa lebih sedikit (KKP, 2010).

Pakan pada budidaya umunya menggunakan pakan komersil yang menghabiskan 60-70% biaya
produksi (Arief et al., 2014). Tingginya harga pakan disebabkan oleh mahalnya bahan baku yang
digunakan terutama tepung ikan juga menjadi kendala. Oleh karena itu, perlu dicari pakan alternatif
mudah didapat dan mengandung nutrisi yang baik, untuk mengurangi penggunaan tepung ikan (Hidayat
etal., 2013). Salah satu alternatif untuk menekan biaya pakan adalah dengan memanfaatkan bahan pakan
lokal yang belum banyak dimanfaatkan, namun tetap memiliki kandungan protein yang tinggi, seperti
bekicot yang merupakan hama bagi petani. Indonesia merupakan negara tropis yang ditemukan banyak
spesies bekicot, salah satunya, yaitu Achatina fulica atau sering disebut sebagai siput tanah. Achatina
fulica dianggap salah satu hama siput terburuk dari daerah tropik dan subtropik. Hewan ini
mengkonsumsi banyak tanaman dan memodifikasi habitat. Siput tanah ini dapat memungkinkan untuk
melakukan sekresi glikoprotein yang dapat menimbulkan beberapa efek biologis. Populasi bekicot yang
meningkat menjadi masalah serius. Walaupun demikian bekicot memiliki manfaat sebagai bahan
pangan dan pakan (Khairunnisa et al., 2021). Ketersediaan bekicot di alam sangat melimpah. Bekicot
termasuk kelompok keong darat yang umumnya hidup di tempat yang lembap dan aktif pada malam
hari (nokturnal), Sifat nokturnal pada bekicot tidak hanya dipengaruhi oleh kegelapan, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor suhu dan kelembaban lingkungan tempatnya hidup. Pada siang hari setelah
hujan, bekicot sering ditemukan bergerak di sekitar area tersebut. Bekicot (Achatina fulica) juga banyak
ditemukan di daerah persawahan hingga perkebunan (Ulaya et al., 2019).

Bekicot (Achatina fulica) adalah hewan yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan
pakan alternatif untuk ikan gabus karena bekicot memiliki nutrisi yang tinggi, hasil uji proksimat yang
dulakukan oleh Fomubawa (2004) dapat dilihat pada Tabel 1. Perbandingan kandungan nutrisi pakan
komersial dan bekicot dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Perbandingan Kandungan Nutrisi Pakan Komersial dan Bekicot (Achatina fulica)

Kadar abu protein Serat Lemak Karbohidrat
Pellet 0,57 30,41 6 8,10 49,96
Bekicot 2,2 36,02 0,04 4,09 15,8

Tabel diatas menunjukan bahwa kadar gizi dalam pakan berbeda. nilai kandungan protein yang
terdapat pada dua pakan pakan diatas sangat baik dan bagus untuk pertumbuhan ikan karena banyak
mengandung asam amino (Gunawan, 2015). Pada umumnya ikan membutuhkan kadar protein sebesar
20-60% tetapi kebutuhan optimum untuk tumbuh sebesar 30-36%, jika protein dalam pakan kurang dari
6% maka pertumbuhan ikan akan terhenti dan terjadi penurunan bobot tubuh ikan (Afrianto &
Liviawaty, 2005). Kandungan protein pada pakan bekicot lebih tinggi dibandingkan pakan pellet yaitu
sebesar 36,02 g. Menurut Manukovsky et al. (2015) asam amino asensial yang terkandung dalam daging
bekicot diantaranya Valine, Typtophan, Threonine, Phenylalanine, Tyrosine, Methionine, Cisteine,
Lysine, Leucine, Isoleucine. Riset yang dilakukan oleh Pa et al. (2020) terhadap ikan bandeng telah
diketahui bahwa penambahan tepung daging bekicot dalam pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan
ikan bandeng. Pengamatan nilai pertumbuhan mutlak menunjukkan bahwa pertumbahan mutlak
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tertinggi diperoleh dari perlakuan menggunakan penambahan tepung bekicot sebanyak 30% dan 70%
pelet komersil.

Bekicot diharapkan mampu digunakan sebagai pakan alternatif ataupun pengganti bila
ketersediaan pakan buatan sedikit atau bahkan tidak ada. Informasi mengenai pemanfaatan bekicot
sebagai pakan alternatif pengganti pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan gabus masih sedikit. Oleh
karena itu, perlu dilakukan riset mengenai perbandingan pertumbuhan ikan gabus yang diberi pakan
pelet dan bekicot.

METODE

Beberapa persiapan dan pengukuran dilakukan dalam riset ini. riset ini dilakukan selama 40 hari,
ikan yang digunakan adalah ikan gabus (Channa striata) dengan ukuran yang relatif sama yaitu 3-4 cm
didapat dari pembudidaya ikan gabus di Kota Cilacap, Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam
riset ini menggunakan metode eksperimental. Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan riset yang dilaksanakan tiga perlakuan dan lima kali ulangan. Tiap perlakuan
menggunakan pakan yang berbeda yaitu:

1. Perlakuan A : Menggunakan pakan komersial
2. Perlakuan B : Menggunakan 50% bekicot dan 50% pakan komersial
3. Perlakuan C  : Menggunakan pakan bekicot (Achatina fulica)

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium berukuran 40 x 25 x 28 cm? diisi air
sebanyak 10 liter, masing-masing wadah berisi 2,5 ekor/L. Setiap akurium diberi aerasi dan dipasangkan
heater agar oksigen terlarut dalam air dan suhu tetap terjaga. Selain itu, akuarium ditutupi menggunakan
jaring hapa dengan mesh size kecil agar ikan tidak lompat keluar dari akuarium.

Aklimatisasi dilakukan dengan dua tahap, aklimatisasi yang pertama dilakukan di wadah stok
selama 3 hari, kemudian dipindahkan dan dilakukan aklimatisasi pada wadah perlakuan selama 2 hari.
Selama proses aklimatisasi ikan diberi pakan sesuai perlakuan yang telah ditentukan. Pakan diberikan
secara at satiation (diberi makan sampai kenyang). Frekuensi pemberian pakan selama masa
aklimatisasi sebanyak tiga kali sehari pada pagi hari pukul 08.00 WIB, siang hari pukul 12.00 WIB dan
sore hari pukul 16.00 WIB. Aklimatisasi ikan dilakukan agar ikan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru, sehingga ikan tidak stress ketika riset berlangsung.

Pakan yang digunakan adalah pakan komersil dengan kisaran kandungan protein 31-33%, lemak
4%, serat kasar 5%, kadar abu 13% dan kadar air 12%. Pakan ini digunakan untuk pakan ikan lele.
Bekicot yang digunakan berasal dari hasil tangkapan alam. Bekicot yang diperoleh terlebih dahulu
dicuci sampai bersih setelah itu dikeluarkan dari cangkangnya dengan memecahkan cangkang bekicot
tersebut. Selanjutnya daging yang diperoleh direndam dengan air garam selama 30 menit untuk
membersihkan lender, menetralkan sifat asam, mengurangi zat antinurtrisi yang terkandung dalam
bekicot. Selanjutnya daging bekicot dicincang sesuai dengan ukuran bukaan mulut ikan. Jumlah pakan
yang diberikan sebesar 5% dari biomassa ikan. Pemberian pakan pada perlakuan B (menggunakan 50%
bekicot dan 50% pakan komersial) dilakukan dengan cara mencampurkan pakan bekicot dan pakan
komersial yang selanjutnya diberikan kepada benih ikan gabus.

Pemberian pakan menggunakan pakan komersial dan bekicot dilakukan selama tiga kali sehari
yaitu pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. Selama pemeliharaan, ikan uji diberi pakan dengan dosis
pakan sebanyak 5% dari biomassa setiap hari. Penyiponan pada wadah pemeliharaan dilakukan setiap
tujuh hari sekali agar kualitas air tetap terjaga, penambahan air dilakukan sesuai jumlah air yang
terbuang. Melakukan pengukuran kualitas air berupa suhu, oksigen terlarut, pH, kelangsungan hidup
dilakukan setiap tujuh hari sekali untuk pengambilan data dan penyesuaian pemberian pakan. Sedangkan
untuk pengukuran pertumbuhan bobot dihitung setiap sepuluh hari sekali.

Parameter Pengamatan
- Kelangsungan hidup

Kelangsungan hidup merupakan presentase dari jumlah organisme yang hidup pada akhir waktu
tertentu. Parameter kelangsung hidup dapat dihitung dengan rumus berikut (Effendie, 1979):

Nt
SR (%)= X 100 %

Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
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Nt = Jumlah benih ikan akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah awal benih ikan (ekor)

- Pertumbuhan mutlak
Pertumbuhan mutlak menggunakan rumus sebagai berikut (Weatherley dalam Putri et al., 2017):

W=W,-Wo
Keterangan:
W = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wi = Bobot akhir pemeliharaan (g)
Wo = Bobot awal pemeliharaan (g)

- Laju pertumbuhan Harian
Menurut (Effendie, 1997) laju pertumbuhan harian (LPH) ikan dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

InWt — InWo

LPH=f X 100 %
Keterangan:
LPH = Laju pertumbuhan harian (%/hari
INW, = Rata-rata bobot harian ikan di akhir riset (g)
InW, = Rata-rata bobot harian ikan di awal riset (g)
t = Lama pengamatan (hari)

- Rasio konversi pakan
Rasio pemberian pakan atau Feed Conversition Ratio (FCR) merupakan salah satu parameter
efesiensi pemeberian pakan yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Effendie, 1997):

FCR (Wt + D)-Wo
Keterangan :
FCR = Feed Convertion Ratio / rasio konversi pakan
F = Jumlah pakan yang diberikan (g)
Wit = Bobot ikan uji di akhir riset (g)
D = Bobot ikan mati (g)
Wo = Bobot ikan uji di awal riset (g)
- Kualitas air

Pengukuran kualitas air dilakukan untuk mengetahui kondisi air sebagai lingkungan tempat benih
ikan hidup yang diukur yaitu suhu, oksigen terlarut (DO), pH dan ammonia, pengukuran dilakukan
setiap 7 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air

Kualitas air adalah variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kehidupan ikan, air adalah unsur
penunjang terpenting (Jangkaru, 1998). Sebagai tempat hidup ikan, kualitas air sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor fisika dan kimia air seperti suhu, oksigen terlarut, pH, ammonia, nitrit dan nitrat (Suryono
& Badjoeri, 2013). Berdasarkan hasil pengukuran pada saat riset maka nilai kualitas air selama riset dan
kisaran yang diperlukan bagi ikan gabus dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai Parameter Kualitas Air dan Kisaran Optimum Untuk Pertumbuhan Ikan Gabus

Pelakuan Parameter
Suhu (°C) DO (mg/L) pH
A (Pakan komersial) 29,32-29,42 5,48-5,62 7
B (50% bekicot 50% komersial) 29,32-29,52 5,4-5,46 7
C (Pakan bekicot) 29,32-29,42 5,62-5,7 7
Kisaran Optium 25-30 >3 6,5-8

(Sumber kisaran optimum: SNI, 2014)
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- Suhu

Berdasarkan hasil pengukuran pada saat riset didapatkan bahwa suhu rata-rata berada pada angka
29,38°C. Suhu merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ikan, karena suhu mempengaruhi kerja
metabolism, enzim pencernaan dan hormon pertumbuhan pada ikan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ridwantara et al. (2019) bahwa pada suhu optimal ikan mampu melakukan pertambahan bobot yang
baik karena metabolisme dan pencernaannya berjalan dengan optimal. Suhu Kkisaran 29°C merupakan
suhu hangat yang mampu meyebabkan laju metabolisme menjadi lebih cepat dan aktivitas enzim serta
hormon pertumbuhan yang berada pada tubuh ikan bekerja secara optimal (Muliati et al., 2018).

- Oksigen terlarut

Oksigen terlarut adalah salah satu unsur kimia yang sangat penting, oksigen dimanfaatkan oleh
organisme perairan untuk proses respirasi dan menguraikan zat anorganik oleh mikroorganisme
(Simanjuntak, 2007). Berdasarkan hasil uji pada kegiatan riset menunjukan perbedaan DO pada
perlakuan, terlihat bahwa DO pada perlakuan B (menggunakan 50% bekicot dan 50% pakan komersial)
memiliki nilai terkecil selama pemeliharaaan berkisar antara 5,4-5,46 mg/L dan nilai DO tertinggi
terdapat pada perlakuan C (menggunakan pakan bekicot) yaitu 5,62-5,7 mg/L. Nilai DO pada seluruh
perlakuan sesuai untuk budidaya ikan gabus, nilai optimum untuk ikan gabus yaitu >3 mg/L (SNI 2014).
Data nilai DO tiap tujuh hari pada pemeliharaan ikan gabus dapat dilihat pada Tabel 2.

- Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi dan menentukan reaksi
ikan dalam mengkonsumsi pakan, pH sangat penting dalam perairan karena berpengaruh besar terhadap
reaksi dan kimia perairan. Data nilai pH pada media pemeliharaan ikan gabus dapat dilihat pada Tabel
3. Nilai pH yang dihasilkan sebesar 7 masih dalam kisaran optimum (SNI, 2014). Semakin tinggi nilai
pH, maka tingkat toksisitas ammonia akan semakin meningkat (Hargeaves & Tucker 2004). Kondisi
perairan yang bersifat sangat asam atau basa akan membahayakan kelangsungan hidup organisme
karena akan menyebabkan gangguan metabolisme dan respirasi. Menurut Arizuna et al. (2014),
kenaikan pH diatas netral akan meningkatkan konsentrasi ammonia yang juga bersifat sangat toksik bagi
organisme.

Kelangsungan Hidup

Hasil perhitungan tingkat kelangsungan hidup selama 40 hari pemeliharaan menunjukan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan A (menggunakan pakan komersial) sebesar 80%,
selanjutnya perlakuan B (menggunakan 50% bekicot dan 50% pakan komersial) sebesar 68% dan
perlakuan C (menggunakan pakan bekicot) sebesar 62%. Tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus
berbeda nyata setiap perlakuannya dengan perlakuan terbaik pada perlakuan A. Hasil pengamatan
tingkat kelangsungan hidup ikan gabus dapat dilihat pada Gambar 1.

0%
90% 80+2,82c

68 +£4,00b

62+2,193a

60%

30%

Kelangsungan Hidup (%0)

0%

A (Pellet) m B (50% Pellet & 50% Bekicot) M C (Bekicot)
Perlakuan
Gambar 1 Rata- rata Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gabus per Perlakuan
Kematian terbanyak terdapat pada perlakuan C (menggunakan pakan bekicot) hal ini terjadi
karena dengan pemberian pakan berupa bekicot dapat menumbuhkan kembali sifat kanibalisme ikan

gabus. Ikan yang mati pada perlakuan A (menggunakan pakan komersial) sebanyak 25 (80%) ekor,
jumlah tersebut merupakan angka kematian paling sedikit dibanding dengan perlakuan B dan C.
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Pertumbuhan Bobot Mutlak

Laju pertumbuhan adalah perbedaan pertumbuhan mutlak yang terukur berdasarkan urutan waktu
menurut Mudjiman (2004). Pertumbuhan mutlak adalah rata-rata ukuran total tiap umur. Berdasarkan
hasil pengamatan, nilai pertumbuhan mutlak seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2 Pertumbuhan Bobot Mutlak Benih Ikan Gabus

Perlakuan C (menggunakan pakan bekicot) memiliki pertumbuhan mutlak paling besar
persamplingnya, selanjutnya perlakuan B (menggunakan 50% bekicot dan 50% pakan komersial) dan
yang paling kecil nilai pertumbuhan mutlaknya adalah perlakuan A (menggunakan pakan komersial).
Penyebab tingginya pertumbuhan mutlak pada perlakuan pakan bekicot karena bekicot memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi. Menurut Fomubawa (2004) bekicot memiliki kandungan protein sebesar
36,02 kadar abu 2,2 serat 0,04 lemak 4,09. Pada pengukuran pertumbuhan bobot mutlak sepuluh hari
pertama nilai rata-rata pada perlakuan A adalah 0,93 g dimana angka ini adalah angka terendah
dibandingkan kedua perlakuan lainnya dan yang tertinggi mencapai 1,04 g untuk perlakuan C
(menggunakan pakan bekicot). Pada pengukuran terakhir di hari ke 40 nilai pertumbuhan rata-rata
perlakuan A (menggunakan pakan komersial) masih terkecil yaitu sebesar 2,80 g dan tetinggi perlakuan
C (menggunakan pakan bekicot) sebesar 3,55 g. Hasil uji Duncan dengan taraf kesalahan 5%,
menunjukkan bahwa setiap perlakuan berbeda nyata.

Laju Pertumbuhan Harian

Effendi (1997) menyatakan bahwa, secara sederhana, pertumbuhan merupakan proses
pertambahan dimensi tertentu dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan harian adalah persentase
pertambahan pertumbuhan tiap selang waktu (Aliyas, 2016). Adapun nilai laju pertumbuhan harian
benih ikan gabus dapat dilihat pada Gambar 3.

1,49+0,013¢c

1,45+0,018 b

1,42+0,011a

Laju Pertumbuhan Harian
(%)
(=Y
ES
S

u A (Pellet) m B (50% Pellet & 50% Bekicot) m C (Bekicot)
Perlakuan

Gambar 3 Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Gabus
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Laju pertumbuhan harian benih ikan gabus selama kegiatan riset menunjukan nilai tertinggi pada
perlakuan C (menggunakan pakan bekicot) dengan nilai 1,5%/hari. Kemudian diikuti oleh perlakuan B
(menggunakan 50% bekicot dan 50% pakan komersial) dengan nilai 1,45%/hari. Selanjutnya, perlakuan
terendah terdapat pada perlakuan A (menggunakan pakan komersial) dengan nilai 1,42%/hari.
Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf kesalahan 5% menunjukkan bahwa setiap perlakuan berbeda
nyata.

Laju pertumbuhan harian yang diberi perlakuan pakan bekicot mulai dari hari ke 10 sampai hari ke
40 mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena ikan gabus mampu menyerap nutrisi yang terkandung
dalam pakan segar bekicot. Menurut Yuwono & Sukardi (2008), ikan air tawar mempunyai kerja saraf
yang dikendalikan oleh kemoreseptor. Sistem saraf ini berfungsi untuk mengenali rasa dan aroma karena
sensitif terhadap senyawa kimia dalam pakan, cairan dan udara, selain itu kemoreseptor juga berperan
dalam pengendali penglihatan bagi hewan air yang tidak memiliki organ penglihatan yang berfungsi.

Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badan atau dinyatakan sebagai efisiensi pakan yaitu perbandingan bobot badan per unit konsumsi pakan
(Seran et al., 2019). Sedangkan menurut Listyasari et al. (2022) FCR merupakan suatu ukuran yang
dapat digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan pakan dengan menghitung perbandingan antara
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan dalam jangka waktu tertentu. Hasil
perhitungan FCR dapat dilihat pada Gambar 4.
2,45

240+0,115ab 241+0,089b
24
235 |

23 2,28+0,108a

2,25 r

Rasio Konversi pakan

2,2

A (Pellet) m B (50% Pellet & 50% Bekicot) m Bekicot
Perlakuan

Gambar 4 Rasio Konversi Pakan Benih Ikan Gabus

Pada grafik diatas didapatkan nilai FCR tertinggi pada perlakuan C sebesar 2,41, kemudian pada
perlakuan B yaitu 2,4 dan perlakuan A memiliki nilai terendah 2,28. Hasil uji Duncan dengan taraf
kesalahan 5% menunjukkan bahwa perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan B akan tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan C. Semakin rendah nilai FCR maka semakin baik pakan yang diberikan.
Nilai FCR terbaik terdapat pada perlakuan A (menggunakan pakan komersial) sebesar 2,28. Hal ini
berarti untuk menghasilkan 1 g daging dibutuhkan pakan sebanyak 2,28g. Artinya, semakin efisien
pakan tersebut diubah menjadi daging (Effendie, 1979). Pascual (2009) menyebutkan bahwa semakin
rendah nilai konversi pakan, akan semakin baik karena jumlah pakan yang dihabiskan untuk
menghasilkan bobot tertentu adalah sedikit. FCR pada perlakuan C (menggunakan pakan bekicot) tidak
lebih baik daripada perlakuan A (menggunakan pakan komersial) hal ini disebabkan karena pada
perlakuan C memiliki tingkat kematian ikan jauh lebih tinggi daripada perlakuan A.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan bekicot dan pellet
memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan mutlak dan
pertumbuhan harian tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap FCR. Perlakuan pemberian pakan
pada banih ikan gabus yang paling baik terdapat pada perlakuan A (menggunakan pakan komersial)
menghasilkan pertumbuhan mutlak sebesar 2,80g, laju pertumbuhan harian sebesar 1,42%/hari, tingkat
kelangsungan hidup sebesar 80%, dan rasio konversi pakan sebesar 2,28%.
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